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Dari Abu Hurairah, Sesungguhnya Rasulullah S.A.W Bersabda: 

“...Barang siapa Yang Akan Menempuh Jalan Untuk Mencari Ilmu, 

Maka Allah Akan Memudahkan Baginya Jalan Menuju Surga 

Setiap Kaum Yang Mau Berkumpul  Disalah Satu Rumah Allah 

Sambil Membaca Kitab Allah  Dan Saling Belajar Di Antara Ketenangan, 

Diliputi rahmat, serta diingat oleh Allah  sebagai orang yang ada disisiNYA. 

( HR,Imim Muslim,Abu Daud,Tirmidzi,Nas’I, 

Ibnu Majah dan Ibnu Hibban ) 

          Ya Allah… 

                Berikan Aku Ilham Untuk Tetap Mensyukuri NikmatMu… 

                       Yang Telah Engkau Anugerahkan Pada Q Dan Kedua Orang 

Tua Q 

                       Untuk Dapat Mengerjakan Amal Shaleh Yang Engkau Ridhoi 

                       Dan Masukanlah Q Dalam Golongan HambaMu Yang Sholeh 

           Alhamdulillah… Ya Allah… 

Air Mata Bertanda Syukur Yang Tak Terkira, Iringan Satu 

Babak Baru  Di      Hidup Q.  

Q Gemetar Syujud Q Di Hadapan Mu… 

          Ya Robbi… 

                       Hari Ini Telah Terkabul Satu Keinginan Q 

                       Telah Q Peroleh Setitik Kebahagian Dan Sekeping Cita-Cita  

                       Seizin Mu Q Lewati Satu Rintangan 

                       Namun Seribu Rintangan Masih Menghadang  

                       Masih Adakah Kekuatan Untuk Q…?? 

                       Berikanlah Q Kesempatan Untuk Kubahagiakan Kedua Orang 

Tua Q 

                       Sebagai Pengganti Tetesan Keringat Sebagai Buah Do’a Yang 

Selama Ini 

                       Karya Kecil Q Ini Q Persembahkan Untuk Kedua Orang Tua Q 

                       Buat Kakak-Kakak Dan Adik-adik Q,  

                       Dan Keluarga Besar Serta Orang-Orang Yang Q Sayangi 

          Buat Bedua Orang Tua Q Tercinta…Bapak Q Masri, dan Ibu Q Kasihati 

                       Yang Selalu Bekerja Keras Dengan Keringat Yang Tak 

Hentinya 

                       Tak Bias Terhentikan Dengan Ribuan Terimakasih Q 

                       Puluhan Materi Atau Pengganti Kasih Sayang Yang  

                       Telah Engkau Berikan Kepada Q 

                       Sampai Q Menjadi Seperti Saat Sekarang Ini.. 

          Buat Kakak & Adik-Adik Q… 

                       Linda Arianti, Mursidi, Fatrozi Mandala Putra,  
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                       Dono Anggara Putra, Aje Yuhardikan Jevisa 

                       Kita Sama-Sama Untuk Membahagiakan Kedua Orang Tua 

Kita 

                       Buatlah Orang Tua Kita Bahagia Akan Diri Kita.. 

          Special Buat Sayang Q… Sindawati, S,Kom 

                       Terimakasih Atas Do’a Dan Dukungan Yang Tak Hentinya 

                       Kau Berikankau Untuk Q  

                       Kau Selalu Memberikan Q Semangat Untuk Berjuang Selalu. 

          Tenk’s To:  

Anak-Anak Kepelatiahan 2006 Seperjuangan Smua nya  

                        Terimakasih Atas Dukungan Kalian… 

Semoga Kita Semua Menjadi Orang Yang Berguna Bagi     

Bangsa…Amiiin… 

           

By:Hilmayudi 
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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat dominan dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini. Pendidikan yang 

baik dan bermutu akan menghasilkan manusia yang berkualitas sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional. Pada Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 BAB 

II pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2008:5), dijelaskan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Agar dapat menciptakan sumberdaya manusia yang berkualitas hanya 

dapat dilakukan melalui proses pembelajaran yang terencana dan sistematis 

disetiap satuan pendidikan mulai pendidikan dasar, menengah sampai 

pendidikan tinggi. Salah satu bagian dari pendidikan secara keseluruhan yang 

direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 

nasional adalah melalui pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan di 

Sekolah Menengah Atas. 
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Menurut Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP) Depdiknas 

(2005:15) Pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:  

“(1) mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 

pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup 

sehat melalui berbagai aktfitas jasmani dan olahraga yang terpilih, (2) 

meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih 

baik, (3) meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar, (4) 

meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi 

nilai-nilai yang terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga, dan 

kesehatan, (5) mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, 

bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri dan demokratis, (6) 

mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, 

orang lain dan lingkungan, dan (7) memahami konsep aktivitas 

jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih sebagai informasi 

untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat 

dan kebugaran, terampil, serta memiliki sikap yang positif”. 

  

Lebih lanjut, dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006 

dikemukakan bahwa jenis kegiatan yang ada dalam kurikulum pendidikan 

jasmani Sekolah Menengah Atas meliputi kegiatan pokok (intrakurikuler) dan 

kegiatan pilihan (ekstarakurikuler). Kegiatan pokok (intrakurikuler) meliputi 

senam, permainan (bolabasket, bolavoli dan sepakbola) dan atletik. Sedangkan 

kegiatan pilihan (ekstarakurikuler) meliputi aktifitas ritmik, olahraga renang, 

olahraga luar sekolah atau petualangan dan olahraga potensial yang 

berkembang di daerah.  

Merujuk pada tujuan pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, 

sepakbola merupakan salah satu kegiatan pokok yang dapat meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan gerak dasar siswa, khususnya pada siswa di 

SMA Negeri 1 Kabupaten Mukomuko. Melihat tingginya minat siswa di SMA 

Negeri 1 Kabupaten Mukomuko, sepakbola juga dipelajari dalam kegiatan 
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kegiatan pilihan (ekstrakurikuler). Kegiatan sepakbola pada kegiatan pilihan 

(ekstrakurikuler) diselenggarakan setiap hari rabu dan sabtu mulai dari pukul 

15.00 WIB sampai 17.30 WIB.  

Kegiatan sepakbola dilakukan dengan dukungan sarana dan prasarana 

yang cukup memadai. Siswa yang memilih dan mengikuti kegiatan pilihan 

(ekstrakurikuler) sepakbola adalah siswa kelas 1, 2, dan, 3 yang benar-benar 

ingin dan berminat latihan sepakbola. Oleh sebab itu, selain bertujuan untuk 

kesegaran jasmani, olahraga sepakbola juga bertujuan untuk membentuk 

watak dan kepribadian siswa, serta dapat menumbuhkan jiwa kerjasama dan 

sportifitas, dan juga dapat membentuk keterampilan gerak dasar.  

Berbicara mengenai keterampilan gerak dasar, Syahrial (2011:4) 

berpendapat “Keterampilan gerak dasar merupakan keterampilan yang 

membentuk dasar dari gerakan manusia”. Artinya, sangat penting mempelajari 

keterampilan gerak dasar. Seseorang akan mengalami berbagai hambatan 

dalam mempelajari dan melakukan berbagai keterampilan gerak yang lebih 

sulit di kemudian hari. Sepakbola merupakan salah satu olahraga yang 

kompleks dengan keterampilan gerak dasar. Sesuai dengan tujuan dari ide 

permainan sepakbola adalah memasukkan bola ke gawang lawan dan 

mempertahankan gawang tersebut agar tidak kebobolan, maka setiap pemain 

dituntut untuk memiliki berbagai keterampilan gerak dasar dalam setiap 

aktifitas permainan.  
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Menurut pendapat Djezed (1985:1) mengemukakan bahwa:  

Salah satu faktor penting dalam permainan sepakbola yang 

dibutuhkan dan akan selalu dibutuhkan serta diperlukan 

sepanjang masa adalah dasar-dasar permainan sepakbola 

karena tanpa memahami dan mengetahui dasar-dasar 

permainan segala teknik, taktik dan sistem permainan tidak 

akan bisa berjalan dengan baik.  

 

Pendapat di atas mengemukakan bahwa dalam permainan sepakbola, 

keterampilan gerak dasar sangat penting untuk dipelajari agar ide dapat 

bermain sepakbola dengan baik. Menguasai keterampilan gerak dasar 

sepakbola merupakan salah satu modal untuk memenangkan pertandingan. 

Oleh sebab itu, apabila seseorang memiliki keterampilan gerak dasar 

sepakbola yang baik, maka akan dapat bermain sepakbola dengan baik 

sehingga mudah untuk meraih prestasi yang optimal. Sebaliknya, apabila 

seseorang tidak memiliki keterampilan gerak dasar yang baik, maka akan 

kesulitan dalam bermain sepakbola sehingga sulit untuk meraih prestasi yang 

optimal.  

Lebih lanjut Darwis (1999:9) mengemukakan bahwa keterampilan 

gerak dasar dalam sepakbola terdiri dari keterampilan menendang, 

menggiring, menyundul, passing dan controll, melempar bola dan teknik 

penjaga gawang, sedangkan teknik tanpa bola yaitu berlari, melompat, 

tackling, teknik penjaga gawang".  

Dari pendapat di atas, keterampilan menendang bertujuan untuk 

memasukkan bola ke dalam gawang, menggiring bertujuan untuk melakukan 

serangan serangan dan melewati lawan serta menciptakan gol, menyundul 

bertujuan untuk mengoper dan menciptakan gol. Sedangkan passing dan 

controll, merupakan awal proses menyusun serangan dan menciptakan gol.  
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Berdasarkan tujuan dari keterampilan gerak dasar sepakbola, 

keterampilan passing dan controll merupakan dasar terciptanya sebuah gol. 

Apabila setiap pemain memiliki passing dan controll yang baik, maka akan 

dapat lebih mudah menyusun serangan dengan baik dan merealisasikan 

keterampilan gerak dasar sepakbola yang lainnya serta terciptanya gol ke 

gawang lawan. Sebaliknya, apabila setiap pemain tidak memiliki keterampilan 

dasar passing dan controll  yang baik, keterampilan gerak dasar sepakbola 

yang lainnya tidak dapat terealisasikan serta ide permainan sepakbola tidak 

berjalan sesuai dengan tujuan sehingga gol tidak akan pernah tercipta dan 

sebuah tim tidak akan pernah mencapai kemenangan.  

Berdasarkan hal di atas, jelas bahwa keterampilan passing dan controll  

merupakan keterampilan yang paling utama dibutuhkan dan dominan dalam 

menyusun serangan ataupun menciptakan gol ke gawang lawan. Oleh sebab 

itu, keterampilan gerak dasar passing dan controll harus dipelajari dan kuasai 

oleh setiap pemain sepakbola dalam meraih prestasi maksimal.  

SMA Negeri 1 Kabupaten Mukomuko merupakan salah satu sekolah 

yang ikut aktif melakukan pembinaan oloahraga sepakbola melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Pada siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, selalu 

diberikan keterampilan gerak dasar sepakbola dengan tujuan ide permainan 

sepakbola dapat tercapai. Berdasarkan pemantauan peneliti dan fenomena 

yang terjadi di lapangan serta oleh Bapak Nasution selaku guru olahraga yang 

membimbing kegiatan sepakbola di SMA Negeri 1 Kabupaten Mukomuko 

bahwa perkembangan permainan sepakbola dalam tiap-tiap mengikuti 

pertandingan banyak sekali mengalami kegagalan.  
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Permasalahan diduga terjadi karena rendahnya keterampilan gerak 

dasar sepakbola, terutama berkenaan dengan passing dan controll. Rendahnya 

keterampilan gerak dasar passing dan controll terjadi rata-rata pada setiap 

pemain. Di samping itu, permasalahan disebabkan mental yang dimiliki 

pemain ketika menghadapi lawan tidak cukup baik sehingga passing yang 

dilakukan tidak akurat dan controll bola sering terlepas dari penguasaan 

pemain. Kegagalan terus terjadi setiap kali menyusun serangan, maka 

mengakibatkan kekalahan dan tidak tercapainya ide permainan sepakbola.  

Bertolak dari uraian di atas, maka tampaklah permasalahan yang akan 

diteliti bahwa untuk mencapai ide permainan sepakbola, maka tingkat 

keterampilan gerak dasar sepakbola diduga sangat mempengaruhi, terutama 

terhadap penguasan keterampilan passing dan controll . Namun hal ini belum 

terbukti secara ilmiah, maka perlu dicarikan solusi terbaik untuk mengatasi 

dan membuktikan melalui sebuah penelitian. Dalam hal ini, peneliti tertarik 

untuk mengetahui tingkat keterampilan gerak dasar sepakbola siswa peserta 

ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Kabupaten Mukomuko. Diharapkan melalui 

penelitian ini prestasi sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler di SMA Negeri 

1 Kabupaten Mukomuko dapat dicapai sesuai tujuan yang diinginkan.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan yaitu: 

1. Apakah teknik menggiring bola menyebabkan rendahnya keterampilan 

gerak dasar sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 

Kabupaten Mukomuko Bengkulu ? 
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2. Apakah teknik menyundul menyebabkan rendahnya keterampilan gerak 

dasar sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Kabupaten 

Mukomuko Bengkulu ? 

3. Apakah teknik passing menyebabkan rendahnya keterampilan gerak dasar 

sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Kabupaten 

Mukomuko Bengkulu ? 

4. Apakah teknik controll menyebabkan rendahnya keterampilan gerak dasar 

sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Kabupaten 

Mukomuko Bengkulu ? 

5. Apakah faktor mental menyebabkan rendahnya keterampilan gerak dasar 

sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Kabupaten 

Mukomuko Bengkulu ? 

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan pada penelitian 

ini dan mengingat luasnya permasalahan dalam kemampuan keterampilan 

gerak dasar sepakbola pada siswa peserta ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 

Kabupaten Mukomuko Bengkulu, penulis membatasi pada “Tinjauan Tingkat 

Keterampilan Gerak Dasar Sepakbola Siswa Peserta Ekstrakurikuler di SMA 

Negeri 1 Kabupaten Mukomuko Bengkulu” berkenaan dengan passing dan 

control.  

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah serta 

untuk lebih fokusnya masalah yang diteliti, maka dapat diajukan perumusan 

masalah yaitu, “Bagaimanakah tingkat keterampilan gerak dasar sepakbola 
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siswa peserta ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Kabupaten Mukomuko 

Bengkulu” berkenaan dengan passing dan control  

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini yaitu : Untuk mengetahui sejauhmana 

tingkat keterampilan gerak dasar sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler di 

SMA Negeri 1 Kabupaten Mukomuko Bengkulu yang berkenaan dengan 

passing dan control. 

F. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan tujuan yang telah dikemukakan terdahulu dan 

memperhatikan masalah-masalah penelitian maka diharapkan hasilnya 

bermanfaat sebagai berikut:  

1. Salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan program strata satu 

(S.1) pada Jurusan Kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang  

2. Sebagai masukan dalam mempercepat proses pengajaran bagi pelatih, guru 

olahraga dan dosen sepakbola.  

3. Bagi mahasiswa FIK Universitas Negeri Padang sebagai bahan 

perpustakaan dalam penulisan tugas-tugas terutama tugas mata kuliah 

sepakbola.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan  hasil analisis dapat dikemukakan kesimpulan yaitu, dari 

penilaian tiga (3) orang Judgement dengan pengambilan Nilai Tengah (NT) 

terhadap 25 orang sampel pada keterampilan gerak dasar sepakbola diperoleh 

hasil sebagai berikut:  

1. Hasil keterampilan gerak dasar passing sepakbola siswa peserta 

ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Kabupaten Mukomuko diperoleh pada 

sikap awal 60% tergolong kategori cukup, sikap pelaksanaan 56,8% 

tergolong kategori cukup dan sikap akhir 57,6% tergolong kategori cukup. 

Dengan demikian hasil kelompok yang ketepatan dasar passing sepakbola 

siswa peserta ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Kabupaten Mukomuko 

58,13% tergolong kategori cukup.  

2. Hasil keterampilan gerak dasar controll sepakbola siswa peserta 

ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Kabupaten Mukomuko diperoleh pada 

sikap awal 44,27% tergolong kategori cukup, sikap pelaksanaan 30,67% 

tergolong kategori cukup dan sikap akhir 36% tergolong kategori kurang. 

Dengan demikian hasil kelompok yang ketepatan dasar control sepakbola 

siswa peserta ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Kabupaten Mukomuko 

36,98% tergolong kategori kurang.  

 

B. Saran  

Dari kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran-saran 

yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam pelaksanaan 

keterampilan gerak dasar sepakbola yaitu : 
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1. Kepada pelatih sepakbola, diharapkan dengan adanya hasil dari penelitian 

ini, agar dapat meningkatkan dan memperhatikan kualitas keterampilan 

gerak dasar passing dan controll sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler 

di SMA Negeri 1 Kabupaten Mukomuko yang dimiliki supaya dimasa 

yang akan datang kualitas keterampilan gerak dasar sepakbola menjadi 

lebih baik.  

2. Kepada siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola yang 

berlatih agar dapat memahami pentingnya setiap gerakan dalam sepakbola 

untuk mencapai kecepatan waktu tempuh sepakbola. 

3. Kepada rekan-rekan mahasiswa yang akan meneliti tentang analisis teknik 

seperti ini, tidak hanya pada cabang olahraga sepakbola saja, bisa juga 

cabang-cabang olahraga lainnya. Peneliti menyarankan, untuk penelitian 

yang akan datang disamping dengan bantuan Judgement pengambilan 

datanya harus direkam dengan menggunkan handiycame dan di buat CD 

kaset, agar hasil dari penelitian tersebut dapat dilihat dan diamati lagi.  
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